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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan dan pengalaman peneliti bahwa
kemampuan berbicara pada anak kelompok B TK Al Hidayah IV Kebonduren Kecamatan Ponggok
Kabupaten Blitar Tahun Pelajaran 2016/2017 masih rendah. Rendahnya kemampuan berbicara
disebabkan oleh proses pembelajaran yang masih bersifat tradisional dan strategi pembelajaran yang
monoton dimana guru kurang memanfaatkan media pembelajaran dan permainan yang membosankan
terlihat pada hasil penilaian kemampuan berbicara tingkat ketuntasan mencapai 47,4%. Rumusan
masalah dan penelitian ini adalah apakah permainan Box Magic dapat meningkatkan kemampuan
berbicara pada anak Kelompok B TK Al Hidayah IV Kebonduren Kecamatan Ponggok Kabupaten
Blitar Tahun Pelajaran 2016/2017. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa melalui
permainan Box Magic dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berbicara. Penelitian ini
menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek siswa Kelompok B TK AL
Hidayah IV Kebonduren.Dengan jumlah siswa 19 anak, 11 laki-laki dan 8 perempuan.Penelitian
dilaksanakan menggunakan instrumen RPPM, RPPH, dan Lembar Penilaian Unjuk Kerja.Simpulan
hasil penelitian ini adalah melalui siklus tindakan pembelajaran dengan menggunakan permainan Box
Magic dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak Kelompok B TK Al Hidayah IV Kebonduren.
Hal ini dapat diketahui dari peningkatan nilai proses dari siklus I sampai siklus III, mengalami
peningkatan 31,5%. Dengan rincian siklus I 52,7% siklus II 68,5% dan pada siklus III tindak belajar
anak sebesar 84,2%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa permainan Box Magic mampu meningkatkan
kemampuan berbicara anak.Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media dan penerapan
permainan Box Magic yang terbuat dari bahan bekas dan bahan sederhana lainnya memiliki dampak
positif. Mampu meningkatkan minat belajar anak, melatih daya pikir anak dan mengembangkan daya
kreativitasnya, sehingga kemampuan berbicara anak dapat meningkat didukung oleh kesiapan guru
dalam menyampaikan pembelajaran menggunakan media Box Magic mampu memotivasi anak untuk
percaya diri melakukan sesuatu yang baru.

KATA KUNCI : Kemampuan Berbicara, Permainan Box Magic
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I. LATAR BELAKANG
Dalam kehidupan sehari-hari

manusia tidak terlepas dari aktivitas

berkomunikasi.Kemampuanberbahasa

merupakan salah satu media

komunikasi utama yang digunakan

manusia. Untuk itu, pengembangan

berbahasa pada anak usia dini lebih

menekankan pada kemampuan

mendengar dan berbicara dengan

memperkuat kemampuan sensor motor

yang terkait dengan kesiapan organ

tubuh yang berfungsi untuk berbicara

agar lebih mudah memperoleh bahasa

secara utuh.

Menurut Yusuf (2011: 118)

Bahasa dimaknai sebagai berikut:

Bahasa merupakan

kemampuan untuk berkomunikasi

dengan orang lain. Dalam

pengertian ini tercakup semua cara

untuk berkomunikasi, dimana

pikiran dan perasaan dinyatakan

dalam bentuk lambang atau simbol

untuk mengungkapkan sesuatu

pengertian, seperti menggunakan

lisan, tulisan, isyarat, bilangan,

lukisan, dan mimik muka.

Kemampuan berbicara

sangatlah penting dikembangkan

pada anak usia dini. Melalui

berbicara anak akan mampu

mewujudkan pikiran atau perasaan

menjadi bunyi bahasa bermakna

yang dapat disampaikan pada orang

lain. Kemampuan berbicara juga

memiliki peran penting dalam

pendidikan, keluarga, maupun

masyarakat.Berbicara dengan anak

adalah kunci untuk anak belajar

kosa kata yang lebih banyak.

Bercakap-cakap

dengan anak dapat memperluas

pengetahuan dunianya dan

kesanggupannya untuk terlibat

dialog dengan orang lain.

Menurut Harris, dkk,

(dalam Dhieni, 2009: 3.5)

menjelang usia 5-6 th anak dapat

memahami sekitar 8.000 kata, dan

dalam satu tahun berikutnya

kemampuan anak dapat mencapai

9.000 kata pragmatik berkaitan

dengan penggunaan bahasa dalam

mengekspresikan minat dan

maksud seseorang untuk mencapai

tujuan yang diharapkan.

Berdasarkan observasi

proses pembelajaran di TK Al

Hidayah IV Kebonduren

Kecamatan Ponggok Kabupaten

Blitar. Khususnya pada

kemampuan berbicara dari 19 anak

menunjukkan bahwa 10 anak ketika

diajak bicara masih mengalami

kesulitan dan 9 anak lainnya

merespon positif. Sehingga

sehingga 47,4% anak kurang

mampu dalam hal mengungkapkan

sesuatu atau berbicara. Hal ini
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disebabkan oleh proses

pembelajaran yang masih bersifat

tradisional, dimana pembelajaran di

kelas masih berpusat pada guru dan

siswa bersifat pasif dalam

menerima pelajaran kemungkinan

hal ini disebabkan guru tidak

menggunakan media yang sesuai

dan menarik dalam kesehariannya.

Ada kemungkinan munculnya

kejenuhan selama pembelajaran

disebabkan oleh strategi

pembelajaran yang digunakan guru

monoton.Untuk itu, dibutuhkan

desain dan strategi baru dalam

pembelajaran untuk perkembangan

bahasa khususnya kemampuan

berbicara.

Berdasarkan uraian tersebut

di atas maka peneliti tertarik

mengangkat permasalahan yang

berkaitan dengan proses

pembelajaran dalam upaya

meningkatkan kemampuan

berbicara anak kelompok B yang

ada di TK Al Hidayah IV

Kebonduren dengan menggunakan

permainan Box Magic (kotak

misteri) dalam penelitian yang

berjudul “Meningkatkan

Kemampuan Berbicara Melalui

Permainan Box Magic pada Anak

Kelompok B TK Al Hidayah IV

Kebonduren Kecamatan Ponggok

Kabupaten Blitar Tahun Pelajaran

2016/2017.

Dengan pembelajaran baru

yang lebih menarik dan mengajak

anak lebih aktif kreatif serta

menyenangkan besar harapan

peneliti untuk keberhasilan dalam

mengembangkan kemampuan

berbicara anak.

II. METODE
Sesuai dengan pendekatan yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu

penelitian kualitatif, maka data yang

terkumpul dalam penelitian dianalisis

dengan menggunakan metode analisis

data kualitatif. Analisis data dalam

penelitian ini secara terus menerus

selama proses dan setelah

pengumpulan data.

Untuk mengetahui keefektifan

suatu metode dalam kegiatan

pembelajaran perlu diadakan analisis

data.Pada penelitian ini digunakan

teknik analisis deskriptif kualitatif,

yaitu suatu metode penilaian yang

bersifat menggambarkan kenyataan

atau fakta sesuai dengan data yang

diperoleh.

Untuk menghitung lembar

observasi anak digunakan rumus

sebagai berikut :
ƒ
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P = x100%

Keterangan :

Dimana

p : Prosentasi anak yang mendapatkan

bintang tertentu

ƒ : Jumlah anak yang mendapatkan

bintang tertentu

N : Jumlah anak keseluruhan

Adapun norma yang dipakai dalam

pengujian hipotesis adalah hipotesis

diterima atau tindakan dinyatakan

berhasil jika terjadi peningkatan

kemampuan berbicara tingkat

ketuntasan belajar mencapai minimal

75%.

Tingkat keberhasilan aktivitas

anak tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1.

Tingkat Penguasaan Taraf

Keberhasilan Tindakan
Tingkat

Penguasaan

Nilai

Bintang

Bobot Predikat

81% -

100%

75% - 80%

51% - 74%

<50%









4

3

2

1

Sangat Baik

Baik

Cukup

kurang

III. HASIL DAN KESIMPULAN

Deskripsi Temuan Penelitian
1. Rencana Umum Pelaksanaan

Tindakan

Berdasarkan hasil pengamatan yang

menunjukkan masih rendahnya

kemampuan berbicara anak kelompok B

TK Al Hidayah IV Kebonduren Kecamatan

Ponggok Kabupaten Blitar Tahun Pelajaran

2016/2017. Mendorong peneliti melakukan

penelitian untuk menemukan penyebab

rendahnya kemampuan anak dalam aspek

berbicara. Dalam upaya ini peneliti

melakukan kolaborasi dengan teman

sejawat untuk mempersiapkan berbagai

alat dan media pembelajaran yang

dibutuhkan. Peneliti merencanakan 3

siklus, dengan prosedur penelitian

meliputi: penyusunan rencana tindakan,

pelasanaan, pengamatan atau observasi,

dan refleksi.

Sebelum melakukan tindakan Siklus 1, 2

dan 3 terlebih dahulu peneliti melakukan

penilaian untuk memperoleh data tentang

kemampuan berbicara anak kelompok B

TK Al Hidayah IV Kebonduren Kecamatan

Ponggok Kabupaten Blitar Tahun Pelajaran

2016/2017. Hal ini dapat dilihat pada tabel

di bawah ini:

Tabel 3.1
Lembar Hasil Penilaian Unjuk Kerja Anak

Kelompok B TK Alhidayah IV Kebonduren
Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar

Tahun Pelajaran 2016/2017 pada Tahap Pra Siklus

N
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Dari tabel 3.1 dapat diperoleh data

bahwa yang mendapat bintang 1 tiga anak

(15,7%), yang mendapat bintang 2 tujuh

anak (36,8%), yang mendapat bintang 3

tujuh anak (36,8%), yang mendapat

bintang 4 dua anak (10,5%), sehingga hasil

analisa penghitungan prosentase

kemampuan berbicara anak belum tuntas

sebanyak 10 anak (52,6%) dan yang sudah

tuntas sebanyak 9 anak (47,4%) sehingga

penelitian ini dilanjutkan pada siklus I.

2. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I
a. Tahap Perencanaan

Perencanaan pelaksanaan siklus I

dilakukan pada semester II hari jumat

tanggal 10Maret 2017, dengan tema

rekreasi dan sub tema kendaraan. Dalam

tahap perencanaan peneliti menyusun

perangkat pembelajaran seperti RPPM,

RPPH skenario pembelajaran dan lembar

penilaian anak. Peneliti juga penyiapkan

sarana prasarana yang diperlukan untuk

kegiatan pembelajaran misalnya setting

tempat, penataan ruang kelas, penataan

meja dan kursi. Dan yang terakhir peneliti

menyiapkan alat dan media pembelajaran

yang diperlukan untuk kegiatan bermain

Box Magic.

b. Tahap Tindakan

Siklus I dilaksanakan pada hari

Jumat, tanggal 10 Maret 2017,

pelaksaannya sebagai mana yang telah

direncanakan pada tahap perencanaan di

atas sesuai dengan RPPM, RPPH, skenario

pembelajaran dan tema yang di gunakan.

Adapun tahap pelaksanaannya sebagai

berikut :

1) Mengucap salam dan berdoa sebelum

belajar.

2) Menyiapkan alat atau media

pembelajaran.

3) Memperkenalkan kegiatan permainan

Box Magic kepada anak dan

menunjukkan alat dan media yang

digunakan.

4) Melakukan tanya jawab seputar

kegiatan yang akan dilakukan atau hal

yang kurang dimengerti anak.

5) Guru menjelaskan bahwa semua benda

memiliki awalan huruf tertentu.
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6) Guru meminta anak-anak menebak

benda-benda yang berada di dalam Box

Magic dengan menggoyang-goyangkan

atau meraba benda yang ada di

dalamnya tanpa melihat untuk

menemukan jawabannya. Kemudian,

anak diminta untuk menyebutkan

benda apa yang ditemukan dalam Box

Magic tersebut.

7) Peneliti melakukan penilaian atas

kegiatan anak tersebut, dan melakukan

evaluasi.

c. Tahap Observasi

Pada siklus pertama kebanyakan

anak kurang memperhatikan penjelasan

yang diberikan oleh guru, mereka lebih

antusias melihat media yang digunakan

karena, lebih fokus pada kotak yang sangat

menarik dan variatif. Sehingga suasana

pembelajaran di kelas cenderung ramai.

Pada saat menebak benda yang sudah

berhasil dipegang, anak-anak menyebut

dengan sesuka hati sambil bercanda

dengan teman-teman yang lain. Mereka

cenderung menyukai kotak yang

bervariatif dan warna-warni, terlebih pada

kotak tersebut terdapat gambar tokoh-

tokoh kartun kesukaan mereka.

Dapat dilihat hasil penilaian kegiatan

pembelajarannya sebagai berikut:

Tabel 3.2.

Lembar Hasil Penilaian Unjuk Kerja Anak
Kelompok B Tk Alhidayah IV Kebonduren

Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar
Tahun Pelajaran 2016/2017

Dari data tabel 3.2 di atas dapat

diketahui bahwa perolehan nilai dari 19

peserta didik yang mendapat bintang satu

sebanyak 2 anak (10,5%), yang mendapat

bintang 2 sebanyak 7 anak (36,8%), yang

mendapat bintang tiga 8 anak (42,2%), dan

yang mendapat bintang empat ada 2 anak

(10,5%). Hasil dari penelitian pada siklus I

tingkat pencapaian belajar anak adalah

belum tuntas sebanyak 9 anak (47,3%) dan

yang sudah tuntas 10 anak (52,7%)

sehingga belum mencapai kriteria

ketuntasan yaitu 75%. Maka pada siklus I

penelitian dianggap belum tuntas.

Pembahasan pada siklus I tersebut dapat

dijelaskan pada tahap refleksi.

d. Tahap Refleksi
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Dari hasil pengamatan dan proses

pembelajaran kegiatan bermain Box Magic

pada siklus I, dapat dilakukan refleksi,hasil

penilaian permainan Box Magic, dari aspek

guru sudah menyampaikan dengan cukup

baik. Guru perlu meningkatkan keluwesan

dalam  kemampuan menjelaskan agar lebih

mudah dimengerti oleh anak.

Akan tetapi dari aspek anak didik  masih

ada yang belum mengerti, bahkan ada

beberapa anak yang kurang aktif dalam

kegiatan pembelajaran ini. Selain itu, juga

ada yang merasa senang dan sangat

antusias tetapi belum dapat menunjuk dan

menyebutkan benda yang sudah ada pada

Box Magic. Sesuai kriteria yang telah

ditetapkan pada pembelajran siklus I

permainan Box Magic dikatakan belum

berhasil karena dari hasil pengolahan data

belum mencapai prosentase yang

diharapkan peneliti yaitu 75 % permainan

Box Magic baru bisa dikatakan berhasil.

Tetapi, pada siklus I tingkat keberhasilan

pembelajaran masih mencapai prosentase

52,7 %. Sehingga diperlukan perencanaan

untuk siklus berikutnya.

3. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II
a. Tahap Perencanaan

Perencanaan pelaksanaan siklus II

dilakukan pada semester II tanggal

17Maret 2017, dengan tema rekreasi dan

sub tema kendaraan. Dalam tahap

perencanaan peneliti menyusun perangkat

pembelajaran seperti RPPM,

RPPH,skenario pembelajaran dan lembar

penilaian anak. Peneliti juga penyiapkan

sarana prasarana yang diperlukan untuk

kegiatan pembelajaran misalnya setting

tempat, penataan ruang kelas, penataan

meja dan kursi. Dan yang terakhir peneliti

menyiapkan alat dan media pembelajaran

yang diperlukan untuk permainan Box

Magic.

b. Tahap Tindakan

Siklus II dilaksanakan pada hari

Jumat, tanggal 17 Maret 2017,

pelaksaannya sebagai mana yang telah di

rencanakan pada tahap perencanaan di atas

sesuai dengan RPPM, RPPH, skenario

pembelajaran dan tema yang di gunakan.

Adapun tahap pelaksanaannya sebagai

berikut :

1) Mengucap salam dan berdoa sebelum

belajar

2) Menyiapkan alat atau media

pembelajaran

3) Memperkenalkan kegiatan permainan

Box Magic kepada anak dan

menunjukkan alat dan media yang

digunakan.

4) Melakukan tanya jawab seputar

kegiatan yang akan dilakukan atau hal

yang kurang dimengerti anak
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5) Guru menjelaskan bahwa semua benda

memiliki awalan huruf tertentu

6) Guru meminta anak-anak menebak

benda-benda yang berada di dalam Box

Magic dengan menggoyang-goyangkan

atau meraba benda yang ada di

dalamnya tanpa melihat untuk

menemukan jawabannya. Kemudian,

anak diminta untuk menyebutkan

benda apa yang ditemukan dalam Box

Magic tersebut.

7) Peneliti melakukan penilaian atas

kegiatan anak tersebut, dan melakukan

evaluasi.

c. Tahap Observasi

Pada siklus kedua anak-anak

mulai terlihat lebih antusias saat di

perlihatkan media Box Magic yang akan di

gunakan. Nampaknya mereka sudah mulai

mengerti akan kegiatan yang akan di

lakukan. Dan ingin cepat-cepat ingin

segera mengerjakannya. Saat guru

menjelaskan langkah-langkahnya justru

mereka kurang antusias mendengarkan

karena kegiatan yang serupa sudah pernah

dilakukan sebelumnya. Peneliti juga lebih

menekankan pada pembimbingan dan

pemberian motivasi pada anak-anak saat

melakukan permainan Box Magic.

Pada saat menebak benda di dalam Box

Magic, juga sudah menunjukkan

perubahan yang sangat baik. Namun ada

beberapa anak yang masih perlu bantuan

dalam menyebutkan benda di dalam Box

Magic agar lebih tepat lagi.

Tabel 3.3.
Lembar Hasil Penilaian Unjuk Kerja Anak
Kelompok B Tk Alhidayah IV Kebonduren

Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar
Tahun Pelajaran 2016/2017

Dari data tabel 3.3 di atas dapat

diketahui bahwa perolehan nilai dari 19

peserta didik yang mendapat bintang satu

sebanyak 2 anak (10,5%), yang mendapat

bintang 2 sebanyak 4 anak (21%), yang

mendapat bintang tiga 10 anak (22,7%),

dan yang mendapat bintang empat ada 3

anak (15,8%). Hasil dari penelitian pada

siklus IItingkat pencapaian belajar anak

adalah belum tuntas sebanyak 6 anak

(31,5%) dan yang sudah tuntas 13 anak
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(68,5%) sehingga belum mencapai kriteria

ketuntasan yaitu 75%. Maka pada siklus II

penelitian dianggap belum tuntas.

Pembahasan pada siklus II tersebut dapat

dijelaskan pada tahap refleksi.

d. Tahap Refleksi

Dari hasil pengamatan dan proses

pembelajaran kegiatan bermain Box Magic

pada siklus II, dapat dilakukan refleksi

berikut, hasil penilaian permainan Box

Magic, dari aspek guru sudah

menyampaikan dengan cukup baik. Guru

perlu meningkatkan keluwesan dalam

kemampuan menjelaskan agar lebih mudah

di mengerti oleh anak.

Akan tetapi dari aspek anak didik

masih ada yang belum mengerti, bahkan

ada beberapa anak yang kurang aktif dalam

kegiatan pembelajaran ini. Selain itu, juga

ada yang merasa senang dan sangat

antusias tetapi belum dapat menunjuk dan

menyebutkan benda yang sudah ada pada

Box Magic. Sesuai kriteria yang telah

ditetapkan pada pembelajran siklus II

permainan Box Magic dikatakan belum

berhasil karena dari hasil pengolahan data

belum mencapai prosentase yang

diharapkan peneliti yaitu 75 % permainan

Box Magic baru bisa dikatakan berhasil.

Tetapi, pada siklus II tingkat keberhasilan

pembelajaran masih mencapai prosentase

68,5%. Sehingga diperlukan perencanaan

untuk siklus berikutnya.

4. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus III
a. Tahap Perencanaan

Perencanaan pelaksanaan siklus III

dilakukan pada semester II tanggal

24Maret 2017, dengan tema pekerjaan dan

sub tema bidan. Dalam tahap perencanaan

peneliti menyusun perangkat pembelajaran

seperti RPPM, RPPH, skenario

pembelajaran dan lembar penilaian anak.

Peneliti juga penyiapkan sarana prasarana

yang diperlukan untuk kegiatan

pembelajaran misalnya setting tempat,

penataan ruang kelas, penataan meja dan

kursi. Dan yang terakhir peneliti

menyiapkan alat dan media pembelajaran

yang diperlukan untuk permainan Box

Magic.

b. Tahap Tindakan

Siklus III dilaksanakan pada hari Jumat,

tanggal 24 Maret 2017, pelaksaannya

sebagai mana yang telah direncanakan

pada tahap perencanaan di atas sesuai

dengan RPPM, RPPH, skenario

pembelajaran dan tema yang di gunakan.

Adapun tahap pelaksanaannya sebagai

berikut :

1) Mengucap salam dan berdoa sebelum

belajar

2) Menyiapkan alat atau media

pembelajaran
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3) Memperkenalkan kegiatan permainan

Box Magic kepada anak dan

menunjukkan alat dan media yang di

gunakan.

4) Melakukan tanya jawab seputar

kegiatan yang akan dilakukan atau hal

yang kurang dimengerti anak

5) Guru menjelaskan bahwa semua benda

memiliki awalan huruf tertentu

6) Guru meminta anak-anak menebak

benda-benda yang berada di dalam Box

Magic dengan menggoyang-goyangkan

atau meraba benda yang ada di

dalamnya tanpa melihat untuk

menemukan jawabannya. Kemudian,

anak diminta untuk menyebutkan

benda apa yang ditemukan dalam Box

Magic tersebut.

7) Peneliti melakukan penilaian atas

kegiatan anak tersebut, dan melakukan

evaluasi.

c. Tahap Observasi

Pada siklus ketiga anak-anak

mulai terlihat lebih antusias saat di

perlihatkan media Box Magic yang akan di

gunakan. Nampaknya mereka sudah mulai

mengerti akan kegiatan yang akan di

lakukan. Dan ingin cepat-cepat ingin

segera mengerjakannya. Saat guru

menjelaskan langkah-langkahnya justru

mereka kurang antusias mendengarkan

karena kegiatan yang serupa sudah pernah

dilakukan sebelumnya. Peneliti juga lebih

menekankan pada pembimbingan dan

pemberian motivasi pada anak-anak saat

melakukan permainan Box Magic.

Pada saat menebak benda di dalam Box

Magic, juga sudah menunjukkan

perubahan yang sangat baik.

Tabel 3.4.
Lembar Hasil Penilaian Unjuk Kerja Anak
Kelompok B Tk Alhidayah IV Kebonduren

Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar
Tahun Pelajaran 2016/2017

Dari data tabel 3.4 di atas dapat

diketahui bahwa perolehan nilai dari 19

peserta didik yang mendapat bintang satu

sebanyak 0 anak (0%), yang mendapat

bintang 2 sebanyak 3 anak (15,8%), yang

mendapat bintang tiga 10 anak (52,7%),

dan yang mendapat bintang empat ada 6

anak (31,5%). Hasil dari penelitian pada
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siklus I tingkat pencapaian belajar anak

adalah belum tuntas sebanyak 3 anak

(15,8%) dan yang sudah tuntas 16 anak

(84,2%) hasil dari penelitian pada siklus III

menunjukkan hasil yang sangat

memuaskan yaitu 84,2% dan dianggap

sudah melebihi kriteria ketuntasan yang

ditetapkan oleh peneliti yaitu 75%.

B. Proses Analisis Data
Dari pengamatan yang dilakukan

dari siklus I sampai siklus III permainan

Box Magic dapat meningkatkan

kemampuan berbicara anak kelompok B

TK Al Hidayah IV Kebonduren. Data-data

yang diperoleh dari siklus I sampai siklus

III kemudian dianalisis dan dari hasil

analisis dapat diketahui sebagai  berikut:

Tabel 3.5.

Hasil Analisis Permainan Box Magic

Dengan menggunakan lembar

penilaian anak yang mempunyai minat

belajar dalam  permainanBox Magic pada

siklus Isebesar 52,7%. Sehingga, dari hasil

penilaian pada siklus I pembelajaran ini

belum tuntas dan diadakan perbaikan pada

siklus II. Berdasarkan lembar penilaian

pada siklus II minat belajar anak dalam

permainan Box Magic pada siklus

IImencapai 68,5%. Meskipun sudah ada

peningkatan hasil belajar pada siklus II ini

namun hasil yang dicapai masih belum

mencapai standar ketuntasan yaitu minimal

75%.Sehingga, dilakukan penelitian pada

siklus III.Berdasarkan analisis dan

keseluruhan data dari siklus III penilaian

anak dalam kegiatan pembelajaran melalui

permainan Box Magic dikategorikan sudah

sangat baik. Yaitu, dengan prosentase

pencapaian 84,2%.

KESIMPULAN
Dari hasil kegiatan

pembelajaran yang telah dilakukan

selama tiga siklus dan berdasarkan

seluruh pembahasan serta analisis dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengguanaan media Box Magic

yang terbuat dari bahan bekas dan

bahan sederhana lainnya dapat

meningkatkan kemampuan

berbicara anak.

2. Penerapan pembelajaran

menggunakan media Box Magic

memiliki dampak positif yaitu,

meningkatkan minat belajar anak,

melatih daya fikir anak dan
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mengembangkan kreativitasnya.

Sehingga, kemampuan berbicara

anak dapat meningkat.
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